
KELAS

PENGANTAR DOKTRIN 
ALKITAB (PDA)

Ministry Learning 
Center YLSA



Materi 
Pelajaran

01. Pengertian & Tempat 
Doktrin Alkitab

02. Dasar Mempelajari
Doktrin Alkitab

03. Penyataan Allah

04. Sifat-Sifat Alkitab 
(1)

05. Sifat-Sifat Alkitab 
(2)



PDA-P01
Pengertian & Tempat 

Doktrin Alkitab



Definisi Doktrin Alkitab

• Doktrin Alkitab→ bibliologi berasal dari 2 kata Yunani→ “biblion” / “biblia” (jamak)
yang artinya buku-(buku) & “logos” yang artinya perkataan, uraian, pikiran,  ilmu atau
tulisan-tulisan.

Pengertian Doktrin Alkitab

• Bibliologi: ilmu yang mempelajari seluk beluk penulisan Alkitab & peran Alkitab
dalam iman kepercayaan dan hidup orang Kristen.

• Alkitab: kumpulan kitab-kitab yang diakui sebagai “kanonik” & diterima sepenuhnya
sebagai firman Tuhan oleh gereja Kristen.



Pra-Anggapan (pre-suposisi):

1. Allah telah berkenan menyatakan diri-
Nya untuk dikenal oleh manusia.

2. Tanpa pernyataan Allah, manusia tidak
mungkin mengetahui apapun tentang
Allah.

3. Manusia sudah jatuh dalam dosa.

• Meyakini Alkitab adalah firman Allah yang 
benar datang dari Allah→ sangat penting.

• Melalui Alkitab seluruh pengajaran iman & 
hidup orang Kristen dibangun.

Tempat Doktrin Alkitab dalam

Ilmu Teologia

• Doktrin Alkitab harus ditempatkan sebagai
pusat utama dalam mempelajari semua
doktrin Kristen (Teologia Sistematika).

• Mempercayai Alkitab adalah firman Allah, 
pemegang otoritas tertinggi & 
mempelajari-Nya melalui Roh Kudus; 
dibantu studi hermeneutik & eksegese yang 
benar→ orang Kristen akan memiliki
fondasi iman yang benar.



Pengertian Firman Allah

• Istilah “firman Tuhan” dari Alkitab:

1. Firman Allah sebagai pribadi Kristus (Why. 19:13, Yoh. 1:1; 14, 1 
Yoh. 1:1, Kol. 4:10-11, 2 Tim. 4:11 & Flm. 1:24).

2. Firman Allah sebagai perkataan Allah langsung.
3. Firman Allah sebagai kata-kata yang diucapkan oleh Allah (Kej. 

1:3).
4. Firman yang diucapkan melalui mulut manusia (Ul. 18:18-20 & 

Yer. 1:9).
5. Firman Allah dalam bentuk tulisan (Kel. 31:18, Yos. 24:26 & 1 

Kor. 14:37).

• Fokus mempelajari doktrin Alkitab→ Alkitab adalah firman Allah 
yang tertulis menjadi objek untuk manusia pelajari & teliti.
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Dasar Mempelajari

Doktrin Alkitab



Pentingnya Mempelajari

Doktrin Alkitab

• Alkitab: dasar utama & pertama

mempelajari segala sesuatu tentang

Pribadi Allah Tritunggal, karya-Nya & 

tujuan manusia di dunia (1 Tim. 3:16).

• Allah Tritunggal: objek penyembahan, 

sasaran iman, ketaatan & pengabdian

orang Kristen, bukan buku Alkitab.

• Membela Alkitab & ajaran-Nya adalah

pertanggungjawaban orang Kristen 

karena keyakinannya pada Alkitab adalah

firman Allah pembawa keselamatan
melalui Injil Kristus (1 Pet. 3:15-16).

• Membela Alkitab & pengajaran-Nya juga
meneguhkan orang Kristen lemah iman agar 
tidak terombang-ambing pengajaran sesat
(Ef. 4:14)



Dasar Utama Alkitab adalah Firman Allah

• Dasar utama penerimaan Alkitab adalah firman Allah ada pada sifat & kesaksian
Allah Tritunggal.

• Dasar-dasar utama Alkitab adalah firman Allah:

1. Sifat-sifat Allah Tritunggal (benar, suci & tidak pernah salah).
2. Kesaksian Kristus (Yoh. 1, Mrk. 7:6; 10; 12:36, Mrk. 7:13, Mat. 4-5, Mat.  22:43, 

Mrk. 12:36, Mat. 5:18, Mrk. 13:19, Mat. 19:45, Mat. 24:37-39, Luk. 17:26-27, Luk. 
17:28-29, Mat. 8:11, Mat. 12:40-41, Luk. 2:21, Luk. 2:22-39 & Mat. 4:1-11).

3. Kesaksian Roh Kudus (menanamkan keyakinan).
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Penyataan Allah



Pengertian “Penyataan”

• Bahasa Yunani kata ”penyataan” adalah “apokalupsis”→ sesuatu yang disingkapkan
(dibukakan) dari apa yang dahulunya tidak terlihat jelas (Luk. 10:21 & Ef. 3:5).

• Bahasa Ibrani ada padanan arti pengertian di atas yaitu “gala”→ “telanjang” (Kel. 
20:26, Yes. 53:1 & 2 Sam. 7:27).

• Bahasa Indonesia kata “penyataan” / “ilham” sering disamakan dengan kata “wahyu”
→memiliki onotasi yang berbeda.

Pentingnya Pernyataan Allah

• Cara Allah menyingkapkan diri-Nya & menunjukkan inisiatif berkomunikasi dengan
manusia, yang mampu menerima dan mengembalikan respons, adalah melalui
“Penyataan”.



• Tanpa “Penyataan-Nya”, manusia tidak
mampu mengetahui Allah & segala tindakan
Allah bagi ciptaan-Nya dengan benar (Yoh. 
1:18, 1 Tim. 6:16 & Ayb. 11:7; 23:3-9).

• Karena dosa, daya tangkap rohani manusia
tumpul, terbatas & tidak mungkin paham
dengan benar.

• Syarat menerima hal-hal rohani→ harus
lahir baru (Yoh. 3:10).

• Allah: tidak terbatas & manusia: terbatas.

Pernyataan Umum & Khusus

• Cara Allah menyatakan diri pada manusia
berdasarkan maksudnya:

1. Umum: dari Allah ke semua orang (Mat. 
5:45, Kis. 14:17 & Maz. 19:2), secara
universal (Maz. 19:4-7 & Rom. 2:14-15) & 
tujuannya menyatakan kemuliaan Allah
(Maz. 19:2, Rom. 1:20, Kis. 14:17; 17:29 & 
Mat. 5:45) → hanya memberi tahu sifat-
sifat Allah tidak memberi pengetahuan
bahwa Kristus satu-satunya jalan
keselamatan.



2. Khusus: dari Allah melalui penebusan Yesus Kristus untuk orang-orang
pilihan yang percaya pada-Nya, melalui Yesus Kristus serta firman-Nya
dalam Alkitab melalui berbagai saluran→ tidak dapat direspon oleh yang 
belum lahir baru.

• Hubungannya: pernyataan umum membuka jalan untuk pernyataan
khusus, persamaannya: sumbernya adalah Allah, perbedaannya pada
sasaran & tujuan.

Pandangan yang Salah tentang
“Penyataan”

1. Liberal / Neo-Liberal.
2. Neo-Ortodoks.
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Sifat-Sifat Alkitab (1)

• Alkitab berotoritas mutlak & merupakan

satu-satunya standar mengevaluasi

serta memahami segala hal (2 Tim. 3:16-

17).

• Alkitab adalah hakim segala sesuatu

karena merupakan firman Allah → tidak

ada otoritas lain yang lebih tinggi & 

harus dipercaya serta diikuti.

• Sifat-sifat Alkitab:

1. Kewibawaan (authority).

2. Ineransi (ketidakbersalahan Alkitab).

3. Kejelasan (clarity).

1. Kewibawaan Alkitab

• Bukti → PL: otoritas tertinggi yang 

tidak boleh diganggu gugat & harus

dilakukan (Bil. 22:38, Ul.18:18-20 & Yer. 

1:9); PB merujuk tulisan di PL adalah

firman Allah (1 Tim. 3:16, 2 Pet. 1:21, 2 

Pet. 3:16, 1 Tim. 5:18, 1 Kor. 14:37 & Yoh. 

14:26; 16:13).

• Penerimaan akan kewibawaan Alkitab

dalam kehidupan orang percaya oleh

iman, bukan dari manusia (1 Kor. 2:13-

24 & Yoh. 10:27).



2. Ineransi: Alkitab

PL & PB, seluruhnya firman Allah tanpa kesalahan dalam naskah aslinya→
beda dengan “infalabiliti”.

• Tidak percaya akan ketidakbersalahan Alkitab = sulit mempertahankan
kewibawaan Alkitab.

• Dasar penerimaan ineransi:
1. Allah adalah kebenaran→ yang difirmankan benar.
2. Allah tidak pernah berdusta (Ibr. 6:18 & 2 Tim. 2:13).
3. Alkitab sendiri menyebut diri-Nya sempurna (Maz. 19:8), murni, tepat

(Maz. 19:9), benar (Maz. 119:43) & kekal (Maz. 119:89 & Mat. 24:34).
4. Roh Kudus mengawasi penulis secara penuh→ tanpa kesalahan.
5. Ukuran kebenaran: “arasional”→ akal manusia bukan standar.

• Naskah asli Alkitab sudah tidak ada, hanya ada salinan asli.



• Teori-teori ineransi: 

penuh (full), mutlak (absolute) & terbatas

(limited).

• Ada masalah-masalah dalam Alkitab

yang belum dapat dipecahkan→ tidak

membuktikan Alkitab bersalah & harus

diteliti serta dipelajari dengan tunduk

pada otoritas Allah.

• Alkitab diilhamkan oleh Allah yang 

sempurna yang menjamin Alkitab tidak

mengandung kesalahan & sempurna

dalam autografnya.

3. Kejelasan Alkitab

Alkitab ditulis sedemikian rupa oleh para

penulisnya sehingga jelas maksud

pemberitaan & pengajarannya → dapat

dimengerti oleh tiap orang yang 

sungguh-sungguh membaca, mencari

pertolongan Tuhan & melakukan firman

Tuhan.



• Mengerti isi Alkitab dengan benar ada syarat moral & rohani (1 Kor. 2:14) & ada
orang yang lebih paham suatu bagian Alkitab daripada orang lain (2 Pet. 3:16).

• Manusia sulit menafsirkan Alkitab karena pikirannya dibutakan dosa (1 Kor. 1:18-
3:4, Ibr. 5:14 & 2 Pet. 3:5).

• Cara menafsirkan isi Alkitab dengan jelas, benar & tepat:

- Hanya dalam terang Roh Kudus manusia bisa mengerti firman Tuhan dengan
benar & tepat (Ef. 3:4; 5, 1 Kor. 2:12; 13, Yoh. 14:26, Yoh. 16:13-15 & 2 Pet. 1:21).-

- Mempunyai motivasi yang benar (Luk. 24:25 & 2 Kor. 4:3-4).
- Mempunyai pengetahuan & keterampilan yang cukup.
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Sifat-Sifat Alkitab (2)

4. Keharusan (necessity)
5. Kecukupan (sufficiency)
6. Tidak pernah gagal dalam maksudnya (efficacy)
7. Kesatuan (unity)

4. Keharusan Alkitab (necessity)

Alkitab benar-benar diperlukan secara mutlak untuk mengenal Kristus agar manusia
dapat diselamatkan→memberitakan Kabar Baik (Injil) tentang Kristus (Rom. 1:16).

• Firman dalam Alkitab merupakan satu-satunya sumber untuk menerima Injil yang 
berkuasa menyelamatkan→manusia harus membaca firman Tuhan dalam Alkitab / 
mendengar dari orang lain.



• Pemeliharaan Allah secara rohani terus
berlangsung pada orang yang telah
diselamatkan melalui makanan rohani (firman
Tuhan dalam Alkitab).

• Hanya melalui firman Allah dalam Alkitab
orang-orang yang telah diselamatkan dapat
mengetahui kehendak Allah & keberadaan
Allah.

• Bukti keperluan mutlak Alkitab: agar 
manusia selamat harus dengan firman Injil
Yesus Kristus (Rom. 10:13-17), tidak ada
keselamatan di luar Kristus (Kis. 4:12) & tidak
ada Pengantara lain selain Yesus sebagai
Pendamai manusia dan Allah (1 Tim. 2:5-6).

5. Kecukupan Alkitab (Sufficiency)

Alkitab berisi semua firman Allah yang 
dibutuhkan orang percaya untuk
keselamatan-Nya & hidup dalamnya→ tidak
butuh “pernyataan” lain di luar Alkitab.

• Penulis Alkitab: Allah yang Mahatahu & 
Mahabenar. Ia tahu apa yang sudah terjadi & 
akan terjadi→ Firman-Nya kekal & berlaku
selamanya.

• Bukti kecukupan Alkitab di dalam Alkitab (2 
Tim. 3:15-17, Yak. 1:18, 1 Pet. 1:23 & Why. 
22:18-19).



6. Tidak pernah gagal dalam maksudnya (Efficacy)

• Tujuan Alkitab: memberitakan tentang Allah & rencana keselamatan-Nya
pada manusia→ tidak pernah gagal, baik untuk yang menerima maupun
yang menolak.

• Orang yang diselamatkan akan diberikan damai sejahtera & hidup kekal, 
sedangkan yang menolak akan dihukum ke dalam nyala api.

• Bukti dalam Alkitab (Yes. 55:11).

7. Kesatuan Alkitab (Unity)

• Alkitab memiliki kesatuan isi & berita→ 66 kitab dalam Alkitab
memberikan satu benang merah isi, yaitu rencana keselamatan Allah bagi
manusia yang jatuh dalam dosa.

• Seluruh berita dalam Alkitab berpusat pada Kristus.



• Bukti Alkitab unik:

1. Ditulis dalam jangka 1600 tahun & 

melibatkan 60 generasi.

2. Ditulis oleh kurang lebih 40 penulis

dari berbagai kalangan.

3. Ditulis di tempat yang berbeda-beda.

4. Ditulis dalam zaman, waktu, tempat

& keadaan yang berbeda.

5. Ditulis dalam 3 macam bahasa

(Ibrani, Aramik & Yunani).

6. Buku terjujur menceritakan semua

kebaikan & kejelekan sifat manusia.

7. Berisi nubuatan & terbukti benar.

8. Bertahan melalui waktu, 

penganiayaan, kritikan & 

perusakan.

9. Buku yang dicetak terbanyak, 

diterjemahkan ke dalam jumlah

bahasa yang paling banyak & sudah

tersebar di seluruh dunia.

10. Berpengaruh luar biasa karena

orang berdosa diubahkan berbalik

hidup bagi Allah.



Modul Pengantar Doktrin Alkitab (PDA) adalah bagian
awal dari pelajaran tentang Doktrin Alkitab, perlu
dilanjutkan ke modul berikutnya untuk melengkapi, yaitu
Modul Doktrin Alkitab Lanjutan (DAL).

Catatan!



Pertanyaan:
http://bit.ly/PertanyaanPDA

Referensi:
http://bit.ly/ReferensiPDA
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Terima 
kasih!
Sumber: pesta.org

E-mail: webmaster@pesta.org

http://bit.ly/2Tynxth
http://bit.ly/2TyoMsr
http://bit.ly/2TtBDfr

